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ABSTRAK

GAMBARAN EFEK TONIKUM
INFUSA BUAH BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.)
PADA MENCIT PUTIH JANTAN (mus musculus)

Hilman Sanusi
Program Studi D-111 Farmasi
STIKes Karsa Husada Garut

Kelelahan merupakan kondisi fisiologis yang ditandai dengan menurunnya
ketahanan tubuh sehingga berdampak pada penurunan aktivitas, konsentrasi, dan
produktivitas individu. Upaya untuk mengurangi kelelahan dapat dilakukan
dengan memanfaatkan bahan alam yang memiliki efek tonikum, yaitu zat yang
mampu meningkatkan stamina serta daya tahan tubuh. Salah satu tanaman
tradisional yang berpotensi sebagai tonikum adalah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.), yang diketahui mengandung senyawa aktif seperti flavonoid dan
saponin. Kedua senyawa tersebut memiliki kemampuan sebagai antioksidan,
imunostimulan, serta stimulan sistem saraf pusat, sehingga dapat berkontribusi
dalam meningkatkan performa fisik. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan desain post test control group. Hewan uji berupa mencit
putih jantan galur Swiss Webster sebanyak 25 ekor dibagi ke dalam lima
kelompok: kontrol negatif (Na-CMC 1%), kontrol positif (kafein 100 mg/kg BB),
serta tiga kelompok perlakuan yang diberikan infusa buah belimbing wuluh
dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Uji tonikum dilakukan menggunakan
metode natatory exhaustion test, yaitu mengukur lama waktu ketahanan berenang
mencit hingga menunjukkan tanda kelelahan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi infusa berbanding lurus dengan peningkatan
ketahanan fisik mencit. Kelompok yang diberi infusa konsentrasi 15%
menunjukkan waktu berenang paling lama dibandingkan kelompok 5% dan 10%.
Analisis data menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antar kelompok (p < 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa infusa
buah belimbing wuluh pada konsentrasi 15% memiliki efek tonikum paling
efektif, mendekati efek kontrol positif (kafein). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa infusa belimbing wuluh berpotensi dikembangkan sebagai
alternatif sediaan herbal sederhana untuk meningkatkan stamina dan ketahanan
fisik, sehingga bermanfaat bagi masyarakat dalam menunjang kesehatan dan
produktivitas.

Kata Kunci : Avverhoa Bilimbi L, Belimbing wuluh, infusa, mencit.
Daftar Pustaka : 20 sumber (2009-2024)



ABSTRACT

Overview of the Tonic Effect of Starfruit (Averrhoa bilimbi L.)
Fruit Infusion on Male White Mice (Mus musculus)

Hilman Sanusi
Program Studi D-111 Farmasi
STIKes Karsa Husada Garut

Fatigue is a physiological condition characterized by a decrease in physical
endurance, leading to reduced activity, concentration, and productivity. Efforts to
alleviate fatigue can be made by utilizing natural ingredients with tonic effects,
namely substances that enhance stamina and physical endurance. One of the
traditional plants with potential tonic activity is bilimbi fruit (Averrhoa bilimbi
L.), which contains active compounds such as flavonoids and saponins. These
compounds act as antioxidants, immunostimulants, and central nervous system
stimulants, thereby contributing to improved physical performance.

This study was an experimental research with a post-test control group design.
Twenty-five male Swiss Webster mice were divided into five groups: negative
control (1% Na-CMC), positive control (caffeine 100 mg/kg BW), and three
treatment groups receiving bilimbi fruit infusion at concentrations of 5%, 10%,
and 15%. The tonic effect was evaluated using the natatory exhaustion test,
which measures the swimming endurance time of mice until signs of fatigue
appeared. The results showed that higher concentrations of bilimbi fruit infusion
correlated with longer swimming endurance. The 15% infusion group
demonstrated the longest swimming time compared to the 5% and 10% groups.
Statistical analysis using the Kruskal-Wallis test revealed significant differences
among groups (p < 0.05). These findings indicate that bilimbi fruit infusion at a
concentration of 15% produced the most effective tonic effect, approaching the
effect of the positive control (caffeine). In conclusion, bilimbi fruit infusion
exhibits promising tonic activity and may serve as a simple herbal preparation to
enhance stamina and physical endurance. Its potential use as a natural stamina
booster could benefit the community in maintaining health and productivity.

Keywords : Averrhoa bilimbi L, infusion, mice, starfruit
Bibliography : 20 piece (2009-2024)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang dengan kepadatan penduduk
yang besar, yang berarti masyarakat mempunyai kebutuhan ekonomi dan
sosial yang semakin meningkat. Hal inilah yang menjadi faktor utama yang
meningkatkan aktivitas masyarakat, dimana masyarakat akan membutuhkan
energi yang lebih banyak dan lama kelamaan akan merasa lelah
.Meningkatnya aktivitas pekerjaan seseorang disebabkan oleh banyaknya
kebutuhan dan persaingan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan sosial
yang ada di masyarakat (Toyang etal., 2024).

Untuk mengatasi kelelahan obat penambah stamina menjadi salah satu
alternatif pilihan.Pentingnya mengkonsumsi obat penambah stamina tahan
tubuh yang terbuat dari bahan alami, memiliki efek samping yang lebih
sedikit dibandingkan dengan obat penambah stamina yang berbahan kimia
(Saputri etal., 2023).

Tonikum adalah bahan atau campuran yang dapat digunakan untuk
menguatkan tubuh atau meningkatkan kekuatan atau energi tubuh. Tonik
merupakan kata yang berasal dari bahasa Yunani yang berarti memanjangkan
.Tonikum umumnya digunakan untuk merangsang dan memperkuat seluruh
sistem dan organ, sekaligus merangsang perbaikan sel-sel tonus otot dalam
tubuh. Efek tonik disebabkan oleh efek stimulasi yang bekerja pada sistem

saraf pusat. Efek tonik merupakan golongan psikostimulan, yaitu senyawa



yang mampu meningkatkan aktivitas mental, sehingga menghilangkan rasa
lelah dan meningkatkan konsentrasi (Mulyati etal., 2024).

Belimbing wuluh (Averrrhoa bilimbi L.) merupakan tanaman yang umum
digunakan dalam pengobatan tradisional. Tanaman ini banyak digunakan
untuk mengobati berbagai penyakit seperti diabetes, anti inflamasi,
antioksidan, antibakteri. Komponen kimia yang terdapat pada buah belimbing
antara lain oksalat, flavonoid, saponin ,pektin dan senyawa fenolik
.Umumnya tanaman obat yang memiliki efek sebagai tonikum mengandung
senyawa yang meningkatkan aktivitas motorik yaitu senyawa flavonoid,
turunan saponin, dan senyawa lainnya yang berkhasiat sebagai penambah
stamina dan memperlancar peredaran darah(Selonni, 2022).

Beberapa penelitian lain telah menunjukkan efek tonik dari ekstrak yang
mengandung flavonoid, terutama pada penelitian Sinaga (2019) yang
penelitiannya menunjukkan bahwa daun harimau gagaten (Vitisgracilis BL.)
mengandung senyawa flavonoid dan meningkatkan daya tahan waktu
berenang pada tikus. Pada penelitian Novembrina (2019) juga disimpulkan
bahwa senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak etanol kawista
(Limonia acidissima) mempunyai aktivitas tonikum pada tikus. Oleh karena
itu, berdasarkan penelitian Sukandar (2014), belimbing wuluh diyakini juga
mengandung senyawa flavonoid, sehingga tidak menutup kemungkinan
belimbing wuluh juga mempunyai khasiat tonikum.

Pada penelitian terdahulu,pada penelitian efek tonikum ekstrak buah

belimbing wuluh digunakan dosis ekstrak buah belimbing wuluh dengan



menggunakan tiga dosis yaitu 5%,10% dan 15% memiliki efek tonikum pada
mencit putih jantan.Hasil uji menunjukan dosis 15% memberikan efek
tonikum yang lebih kuat diantara dosis yang lain.Oleh karena itu dalam
penelitian ini,peneliti menetapkan dosis yang sama untuk digunakan dalam
sediaan infusa buah belimbing wuluh,dengan tujuan mengevaluasi efek
tonikum dari bentuk sediaan yang lebih sederhana dan tradisional.Penetapan
dosis ini dilakukan untuk mempertahankan keterbandingan dengan penelitian
sebelumnya serta mengkaji potensi infusa sebagai alternatif sediaan alami
yang mudah diterapkan dalam pengobatan tradisional.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk menguji efek
tonikum infusa buah belimbing wuluh (avverhoa bilimbi L.) pada mencit
putih jantan.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah infusa buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mempunyai efek

tonikum pada mencit putih jantan?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui apakah infusa buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
L.) memiliki efek tonikum pada mencit putih jantan.
1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui dosis efektif infusa buah belimbing wuluh yang

memiliki efek tonikum



1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam bidang kesehatan dan
memberikan wawasan dan informasi, khususnya dalam bidang farmasi untuk
penelitian selanjutnya.
14.2. Manfaat praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memperluas pemahaman peneliti mengenai potensi
penambah stamina dari bahan herbal yang aman dan efektif, khususnya
buah belimbing wuluh yang dibuat menjadi infusa, sebagai alternatif
pengobatan tonikum
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang manfaat
buah belimbing wuluh sebagai alternatif suplemen atau minuman energi
alami, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya lokal untuk
penambah stamina
3. Bagi Instansi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pembelajaran khususnya

di bidang farmakologi, fitokimia dan bahan herbal.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka Buah Belimbing Wuluh (Avverhoa Bilimbi L)
2.1.1. Buah Belimbing Wuluh (Avverhoa Bilimbi L)

Belimbing wuluh merupakan tanaman berupa pohon kecil dengan dengan
bidang yang tidak begitu besar dan mempunyai garis tengah 30 cm. Tanaman ini
mudah sekali tumbuh dan berkembang biak melalui cangkok atau persemaian biji.
Jika penanaman dilakukan dengan biji, pada usia 3-4 tahun sudah mulai berbuah.
Jumlah produksi buah pertahunnya bisa mencapai 1500 buah. Belimbing wuluh
disebut juga belimbing sayur dan mempunyai rasa asam yang merupakan sejenis
pohon yang berasal dari kepulawan Maluku. Belimbing wuluh merupakan salah
satu tanaman yang banyak tumbuh di pekarangan rumah atau tumbuh secara liar
di ladang maupun hutan pada ketinggian 5-500 m diatas permukaan laut (Yuniarti,
2008). Dalam hal ini, Belimbing wuluh juga memiliki komponen farmakoseutika
yaitu senyawa-senyawa yang bersifat buffer, antibacterial dan antioksidan Bagian
tanaman Belimbing wuluh yang digunakan yaitu daun, bunga dan buah. Ketiga
bagian tanman ini memiliki kandungan zat gizi dan manfaat yang berbeda bagi

kesehatan(Insan et al., 2019).



2.1.2. Klasifikasi Taksonomi buah belimbing wuluh

Kingdom : Plantae
Subkingdom  : Tracheobionta

Super Divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Roside

Ordo : Geranial

Famili : Oxcalideae

Genus : Avverhoa

Spesies : Avverhoa Bilimbi L.

2.1.3. Morfologi Buah Belimbing Wuluh

Gambar 2. 1 Buah Belimbing Wuluh (Pratiwi, 2023)

Belimbing wuluh merupakan salah satu spesies dalam genus Averrhoa yang
tumbuh di daerah ketinggian hingga 500 m di atas permukaan laut dan dapat
ditemui di tempat yang banyak terkena sinar matahari langsung tetapi cukup
lembab. Pada umumnya belimbing wuluh ditanam dalam bentuk tanaman

pekarangan yaitu diusahakan sebagai usaha sambilan atau tanaman peneduh di



halaman rumah (Parikesit, 2011). Pohon yang berasal dari Amerika tropis ini
menghendaki tempat tumbuh yang terkena cahaya matahari langsung dan cukup
lembab. Pohonnya tergolong kecil, tinggi mencapai 10 m dengan batang tidak
begitu besar, kasar berbenjol-benjol dan mempunyai garis tengah sekitar 30 cm.
Percabangan sedikit, arahnya condong ke atas, cabang muda berambut halus
seperti beludru berwarna cokelat muda (Wijayakusuma dan Dalimartha, 2005).

Bunga berupa malai, berkelompok, keluar dari batang atau cabang yang
besar. Bunga kecil-kecil berbentuk bintang, warnanya ungu kemerahan. Buahnya
berbentuk bulat lonjong bersegi, panjang 4-6,5 cm, warnanya hijau kekuningan,
bila masak berair banyak dan rasanya masam. Bijinya berbentuk bulat telur. Daun
belimbing wuluh (Gambar 1) merupakan daun majemuk menyirip ganjil dengan
21-45 pasang anak daun. Anak daun bertangkai pendek, bentuknya bulat telur
sampai jorong, ujung runcing, pangkal membundar, tepi rata, panjang 2-10 cm,
lebar 1-3 cm, warnanya hijau, permukaan bawah warnanya lebih muda
(Wijayakusuma dan Dalimartha, 2005).

2.1.4. Kandungan Buah Belimbing wuluh ( Avverhoa Bilimbi L.)

Buah belimbing wuluh mengandung banyak vitamin C alami yang berguna
sebagai penambah daya tahan tubuh dan perlindungan terhadap sebagai penyakit.
Belimbing wuluh mempunyai kandungan unsur kimia yang disebut asam oksalat
dan kalium. Menurut Herlih (1993), dalam Rahayu (2013) dari hasil pemeriksaan
kandungan kimia buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) mengandung
golongan senyawa oksalat, minyak menguap, fenol, flavonoid, dan pektin. Herbie

(2015) menyebutkan batang belimbing wuluh mengandung saponin, tannin,



glukosida, kalsium oksalat, sulfur, asam format, peroksidase. Sedangkan daunnya
mengandung tannin, sulfur, asam format, peroksidase, kalsium oksalat, dan
kalium sitrat. Belimbing wuluh mengandung banyak zat tannin, saponin,
glukosida sulfur, asam format, peroksida, flavonoid, serta terpenoid. Karena
rasanya yang sangat masam, sudah bisa dipastikan bahwa belimbing wuluh juga
mengandung banyak vitamin C (Insan etal., 2019).

Ekstrak etanol dari buah belimbing wuluh menunjukkan uji positif pada
pengujian flavanoid dan terpenoid (Rahayu, 2013). Flavonoid adalah pigmen
tumbuhan, bertanggung jawab atas warna bunga, buah, dan kadang daun. Bila
tidak langsung terlihat, mereka sering bertindak sebagai co-pigmen. Misalnya,
pigmen flavon dan flavonol tak berwarna melindungi jaringan tanaman dan
senyawa seperti antosianin terhadap kerusakan radiasi ultraviolet (Hoffmann,
2003). Dari penelitian senyawa flavonoid bersifat aktif sebagai antimikroba.
Senyawa flavonoid merupakan salah satu antimikroba yang bekerja dengan
menganggu fungsi membran sitoplasma. Flavanoid merupakan senyawa yang
mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol, butanol, dan aseton. Flavanoid
merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol, senyawa fenol mempunyai sifat
efektif menghambat pertumbuhan virus, bakteri, dan jamur. Flavonoid bekerja
dengan cara denaturasi protein sehingga meningkatkan permeabilitas membran
sel. Denaturasi protein menyebabkan gangguan dalam pembentukan sel sehingga
merubah komposisi komponen protein. Fungsi membran sel yang terganggu dapat
menyebabkan meningkatnya permeabilitas sel, sehingga mengakibatkan

kerusakan sel jamur. Kerusakan tersebut menyebabkan kematian sel jamur.



Flavanoid merupakan senyawa fenol yang dapat menyebabkan denaturasi protein
dan berfungsi sebagai antibakteri dan antijamur. Denaturasi protein dapat merusak
sel secara permanen dan tidak bisa diperbaiki lagi (Ningsih etal., 2020).

Saponin adalah sekelompok glikosida tanaman yang dapat larut dalam air
dan dapat menempel pada steroid lipofilik (C27) atau triterpenoid (C30).
Mekanisme kerja saponin termasuk dalam kelompok antibakteri yang
mengganggu permeabilitas membran sel bakteri, yang mengakibatkan kerusakan
membran sel dan menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam
sel bakteri yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida. Hal ini akhirnya
mengakibatkan sel bakteri mengalami lisis (Anggraeni Putri et al., 2023).

Alkaloid adalah senyawa-senyawa organik yang terdapat dalam
tumbuhtumbuhan, bersifat basa, dan struktur kimianya mempunyai lingkar
heterosiklis dengan nitrogen sebagai hetero atomnya. (Sumardjo, 2009). Alkaloid
memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme kerjanya adalah dengan
cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh, terganggunya sintesis
peptidoglikan sehingga pembentukan sel tidak sempurna Kkarena tidak
mengandung peptidoglikan dan dinding selnya hanya meliputi membran sel.
Rusaknya dinding sel akan menyebabkan terhambatnya perumbuhan sel bakteri
dan pada akhirnya bakteri akan mati (Maisarah et al., 2023).

Tanin adalah zat organik yang ada dalam ekstrak tumbuhan yang dapat larut
dalam air, merupakan senyawa polifenol (C6-C3-C6) yang mengendapkan protein

dan membentuk kompleks dengan polisakarida, dan terdiri dari kelompok



oligomer dan polimer yang sangat beragam. Mekanisme antimikroba tanin
berkaitan dengan kemampuan tannin membentuk kompleks dengan protein
polipeptida dinding sel bakteri sehingga terjadi gangguan pada dinding bakteri
dan bakteri lisis (Sunani & Hendriani, 2023).

2.2. Kelelahan

Kelelahan diartikan sebagai proses menurunnya efisiensi, performansi kerja
dan berkurangnya kekuatan ataupun ketahanan fisik tubuh dalam melanjutkan
kegiatan yang dilakukan. Kelelahan umumnya ditandai dengan munculnya
perasaan lelah, output mengalami penurunan, dan mengalami penurunan kondisi
fisiologis tubuh akibat aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus(Rusdiawan
& Habibi, 2020)

Penyebab kelelahan terbagi atas faktor Internal dan faktor internal. Adapun
faktor internal meliputi faktor fisik, gizi, jenis kelamin, usia, pengetahuan, serta
gaya hidup seseorang, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan
kerja, faktor kimia, faktor biologis, faktor ergonomi, kategori pekerjaan, sifat
pekerjaan, disiplin, upah, hubungan sosial dan posisi kerja.

Kelelahan dapat ditandai oleh menurunnya performa kerja atau semua
kondisi yang memengaruhi semua proses organisme, termasuk beberapa faktor
seperti perasaan kelelahan bekerja (subjective feeling of fatigue), motivasi

menurun, dan penurunan aktivitas mental dan fisik.(Setyowati et al., 2014)
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2.3.  Tonikum
2.3.1. Definisi Tonikum

Tonikum adalah suatu bahan atau campuran bahan obat yang dapat
digunakan untuk mening—katkan stamina dan menambah energi tubuh setelah
melakukan aktivitas sehari-hari dalam waktu yang relatif singkat. Efek tonik atau
tonikum ini dikarenakan efek stimulan pada sistem saraf pusat sehingga efek
tonikum termasuk kedalam golongan senyawa psikostimulansia. Senyawa yang
termasuk kedalam senyawa psikostimulansia dapat meningkatkan psikis,
menghilangkan rasa lelah dan penat(Rusdiawan & Habibi, 2020).
2.3.2 Natorary Exhaustion

Uji natatory exhaustion merupakan uji atau metode skrining farmakologi
untuk menentukan efek obat yang bekerja dalam mengatur koordinasi gerak
terutama dalan penurunan kontrol saraf pusat. Prinsip kerja dari uji ini ialah
menguji efek tonikum suatu sediaan berdasarkan peningkatan aktivitas fisik secara
langsung berupa penambahan waktu berenang ada uji berenang selama hewan uji
berenang dalam tangki yang berisi air . Tangki air yang dipergunakan dalam uji
renang ini ialah tangki yang memiliki panjang 50 cm, lebar 30 cm dan tinggi 25
cm kemudian diisi dengan air hingga ketinggian 18 cm. Pada awal uji berenang
mencit akan berusaha sekuat tenaga untuk mempertahankan posisi kepala dan
kaki depan diatas permukaan air yang dikenal sebagai fase struggling. Setelah
beberapa saat posisi tubuh mencit tidak lagi horizontal dan seluruh kakinya
didalam air tidak bergerak disebut sebagai fase floating. Fase floating ini ini

berakhir ketika mencit mulai tenggelam dan segera diangkat untuk diistirahatkan.
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Parameter yang diamati dalam pengujian ini ialah waktu (lama) hewan uji

berenang diatas permukaan air.(Fithria et al., 2017)

2.4. Infusa

Infusa berasal dari Bahasa Latin Infusum yang berarti sediaan cair yang
dibuat dengan cara mengekstraksi bahan nabati dengan pelarut air. Infundasi
merupakan metode ekstraksi yang biasanya digunakan untuk memperoleh zat aktif
dari bahan nabati dengan pelarut air pada suhu 90°C selama 15 menit.
Keunggulan dari metode infusa terletak pada proses pengerjaannya yang
sederhana dan penggunaan peralatan yang tidak rumit (Oktavia et al., 2020).
Kekurangan dari metode infusa adalah hasilnya tidak dapat disimpan atau
digunakan lebih dari 24 jam. Hal ini disebabkan oleh sifat pelarut air yang
cenderung tidak stabil dan mudah terkontaminasi oleh jamur serta kapang,
sehingga memengaruhi kualitas dan keamanan sediaan.

Ekstraksi menggunakan metode infusa adalah ekstraksi menggunakan pelarut
air pada suhu penangas air. Proses infudasi dilakukan dengan 13 cara serbuk
bahan di masukkan ke dalam bejana dan dilarutkan dengan air secukupnya lalu
dipanaskan dalam 15 menit mulai suhu 90° dan sesekali dilakukan pengadukan.
Kemudian di saring selagi panas 11 menggunakan kain flanel. Tambahkan air
panas pada ampas sehingga memperoleh volume yang diinginkan. Jika serbuk
bahan yang diinfudasi mengandung minyak atsiri pada penyaringan dilakukan saat

ekstrak sudah dingin (Marjoni, 2016).
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2.5. NaCMC

Natrium Karboksimetilselulosa atau biasa dikenal dengan NaCMC adalah
turunan selulosa dikarboksimetilasi yang dapat diturunkan dari selulosa yang
terkadung dalam tanaman,NaCMC biasanya digunakan untuk pengental, emulsi,
dan bahan penstabil dalam berbagai industri. NaCMC menurut SNI adalah zat
dengan warna putih atau kekuningan, tidak berbau dan tidak berasa.(Bayu et al.,
2023)

Na CMC mudah terdispersi dalam air membentuk larutan koloidal dan
sistem ini mampu mengembang diikuti oleh erosi dari bentuk gel ehingga obat
dapat terdisolusi dalam media cair. Jika kontak dengan air, maka akan terbentuk
lapisan matriks terhidrasi. Lapisan ini bagian luarnya akan mengalami erosi
sehingga menjadi terlarut.(Halim et al., 2011).

Penggunaan Natrium Carboxy Methyl Cellulose (Na CMC) sebagai
kontrol negatif dapat memberikan manfaat penting untuk menjaga keakuratan
hasil uji. Na CMC berperan sebagai bahan pembawa (vehicle) yang bersifat inert,
tidak toksik, serta tidak menimbulkan efek farmakologis terhadap sistem biologis
hewan uji seperti mencit. Dengan Kkarakteristik tersebut, Na CMC tidak
memengaruhi parameter yang diamati, sehingga efek yang muncul pada
kelompok perlakuan benar-benar disebabkan oleh zat aktif yang diuji. Oleh karena
itu,Na CMC berperan penting dalam menjamin bahwa hasil penelitian benar-

benar mencerminkan efek dari zat yang diuji, bukan efek dari perlakuan lain.
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2.6. Determinasi

Determinasi adalah proses identifikasi spesies tumbuhan atau hewan
berdasarkan ciri-ciri morfologis yang dimiliki. Proses ini bertujuan untuk
menetapkan kebenaran identitas suatu organisme dengan membandingkannya.
Kunci determinasi merupakan teknik membandingkan suatu tumbuhan dengan
satu tumbuhan lain yang sudah dikenal sebelumnnya (dicocokkan atau
dipersamakan). Karena di dunia ini tidak ada dua benda yang identik atau persis
sama, maka istilah determinasi (inggris to determine = menentukan, memastikan)
dianggap lebih tepat daripada istilah identifikasi (inggris to identify =
mempersamakan). kunci determinasi sudah dapat dilakukan dengan bantuan
teknologi seperti dalam penelitian Priyadi (2020) menggunakan Komputerisasi
kunci identifikasi tumbuhan dan deskripsi takson dilakukan dengan perangkat
lunak Delta System, terdiri atas Delta Editor untuk editing matriks takson dan
karakter serta Delta Intkey untuk menampilkan kunci identifikasi interaktif dan
berhasil menyajikan 53 genus tumbuhan(Galingging et al., 2022).

Proses Kklasifikasi makhluk hidup atau taksonomi dimulai dengan
mengelompokkan beberapa individu yang memiliki persamaan ciri ke dalam satu
kelompok. Kelompokkelompok yang terbentuk dari hasil pengklasifikasian
makhluk hidup tersebut disebut takson. Takson pada tingkat yang lebih rendah
memiliki persamaan sifat dan ciri yang lebih banyak, sedangkan takson pada
tingkat yang lebih tinggi memiliki persamaan sifat dan ciri yang lebih sedikit.

Dalam biologi, taksonomi juga merupakan cabang ilmu tersendiri yang
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mempelajari penggolongan atau sistematika makhluk hidup(Galingging et al.,
2022).
2.7. Kafein

Kafein termasuk kedalam kelompok alkaloid yang berasal dari turunan
xantin. Sebagian besar orang menggunakan kafein untuk melawan kantuk dan rasa
lelah karena kafein mampu menstimulasi saraf pusat tubuh manusia. Susunan
rantai kafein hampir sama dengan hormon adenosin sehingga terjadi pengikatan
antara reseptor adenosin dan kafein sehingga menjadi antagonis adenosin. Kafein
bekerja dengan menghambat adenosin agar tidak berikatan dengan reseptornya
(antagonis adenosin). Akibat dari penghambatan tersebut maka memberikan efek
berlawanan dari adenosin seperti meningkatkan gerakan otot, suasana hari, aliran
darah ke otak sehingga menimbulkan efek segar dan dapat menghilangkan rasa
kantuk. Oleh karena itu, kafein dapat meningkatkan kewaspadaan, meningkatkan
energi, meningkatkan konsentrasi dan meminimalkan kelelahan.

Kafein memiliki efek singkat dalam meningkatkan kemapuan tubuh,salah
satunya meningkatkan metabolism penggunaan energi dalam tubuh dan aktivasi
saraf tubuh dengan singkat,kafein juga memberikan efek stimulan seferti
penigkatan ferekuensi pernafasan,denyut jantung,tekanan darah,dan sekresi dari
hormone stress(Moni & Igroni, 2022).

2.8. Mencit

Mus musculus atau yang biasa disebut mencit adalah hewan kecil dari

kelas mamalia yang umum digunakan pada saat melakukan penelitian.

Penggunaan mencit dilaboratorium berkisar 40% - 80% sebagai model hewan
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coba. Penggunaan mencit ini sering digunakan dalam penelitian ilmiah terutama
dalam penelitian biologi, genetika, toksikologi, patologi, histopatologi dan bidang
lainnya. Mencit memiliki ciri-ciri khusus seperti ukuran yang relative kecil
dengan panjang tubuh 7 hingga 10 sentimeter, tidak termasuk panjang ekor.
Mencit adalah hewan yang dapat ditemukan diseluruh dunia dan dapat hidup
diberbagai habitat, memiliki siklus hidup yang cepat dengan masa hidup relatif
singkat, dapat bereproduksi dengan cepat dan memiliki jumlah keturunan yang
banyak dan merupakan hewan omnivora yang dapat mengonsumsi segala jenis
makanan termasuk biji-bijian, buah-buahan, serangga dan makanan lainnya (Dina

Khairani, llyas & Yurnadi, 2024).Berdasarkan klasifikasinya mencit :

Kingdom : Animalia
Phylum : Cordata
Class : Mamalia
Ordo : Rodentia
Sub-ordo : Myomorpha
Famili : Muridae
Spesies : Mus musculus
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Gambar 2. 2 Menit (mus musculus) (Shutterstock.com, 2022)

2.9. Kerangka Pemikiran

Tabel 2.1. Kerangaka Pemikiran

Buah belimbing wululuh (Avverhoa bilimbi L)

y

Determinasi

v

Infusa buah belimbing wuluh
i

v v

Keterangan :

[ ] : Diteliti

Skrining Fitokimia Uji Tonikum
T Tidak : v
Emmmmmmeneee Senyawa alkaloid, Pengamatan

o g flavonoid,
diteliti _ _ ketahanan _
saponin, tanin berenang Mencit

2.10 Hipotesis

HO : Infusa buah belimbing wuluh (Avverhoa Bilimbi L) tidak memiliki efek

tonikum

H1 : Infusa buah belimbing wuluh (Avverhoa Bilimbi L) memiliki efek tonikum
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental labolatorium dengan
pendekatan post test control group desain untuk mengetahui ketahanan waktu
berenang mencit setelah diberikan perlakuan
3.2.  Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Dependen

Ketahanan waktu berenang mencit setelah pemberian infusa buah
belimbing wuluh
3.3.2 Variabel Independen

Dosis infusa buah belimbing wuluh yang diberikan pada mencit untuk
melihat efek tonikum.
3.3.  Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

No Definisi Variabel Alat Ukur Skala Ukur Satuan

1. ketahanan waktu stopwatch, rasio Menit/detik
berenang mencit
setelah pemberian
infusa buah belimbing

wuluh
2. Dosis buah belimbing  Timbangan rasio %
wuluh yang diberikan  analitik (gram/100ml)

pada mencit untuk
melihat efek tonikum
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3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua mencit jantan (Mus Musculus)
yang diperoleh dari Rumah tikus Pahlepi Perum Graha Tresna Blok E23B
Kelurahan Mulyasari Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya. yang memenuhi
kriteria inklusi.
3.4.2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah Simple Random
Sampling, sampel diambil dengan cara acak yang memberikan kesempatan yang
sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. Sampel dalam
penelitian ini adalah mencit yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu mencit jantan
dari galur Swiss Webster berusia 6-8 minggu, dengan berat badan 20-30 gram,
bergerak aktif, dan belum pernah terlibat dalam penelitian sebelumnya. Berikut
adalah perhitungan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan rumus Frederer :

Keterangan : T =Jumlah Perlakuan
n = Besar Sampel tiap kelompok

(T-1) x (n-1) > 15
(5-1)x (n-1) > 15

4x (n-1) >15
4n -3 >15
4n >15+4
4n >19
4
n >5
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Oleh karena itu, jumlah mencit yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 25 ekor, dengan ketentuan setiap kelompok terdiri atas 5 sampel (n = 5).
Pada penelitian ini terdapat 5 kelompok, dengan masing-masing terdiri dari 5 ekor
mencit
3.5. Determinasi Tanaman

Determinasi akan dilakukan di labolatorium Universitas Padjajaran yang
bertujuan untuk mengetahui kebenaran dari buah belimbing wuluh yang akan
digunakan dalam penelitian.

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi
3.7. Alat Dan Bahan Penelitian
3.7.1 Alat penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : gelas
kimia, gelas ukur , spatel, kandang pemeliaraan mencit, botol minum mencit,
akuarium, stopwatch , neraca analitik, dan jarum sonde (ukuran 1 ml).

3.7.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
buah belimbing wuluh, mencit putih jantan (Mus musculus), kafein, Na CMC,
aquadest dan pakan mencit.

3.8. Waktu Dan Tempat penelitian
3.8.1 Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan, dimulai

dari bulan Februari 2025
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3.8.2 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi,
Kampus 1 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Karsa Husada Garut.
3.9. CaraPengumpulan Data
1)  Observasi
Lamanya waktu berenang mencit dilakukan pengamatan secara langsung.
Data yang dihasilkan dicatat pada lembar observasi.
2)  Pengukuran waktu respon
Setelah mencit telah diberikan infusa, waktu respon mencit akan diukur
dengan stopwatch atau alat pengukur lainnya .Dihitung dimulai dari mencit
dimasukan kedalam aquarium hingga mencit menunjukan tanda kelelahan
3) Analisis data
Semua data yang sudah terkumpul dianalisis dengan dilakukan pembandingan
antara kelompok yang dilakukan perlakuan dengan kelompok kontrol (kontrol
negatif dan kontrol positif) lalu didapatkan hasil untuk menarik kesimpulan.
3.10. Pengaruh Pemberian Infusa Buah Belimbing wuluh
Pengumpulan data dalam penelitian ini diawali dengan persiapan hewan
uji berupa mencit jantan yang dibagi ke dalam 5 kelompok dan mencit
diadaptasikan selama 7 hari sebelum perlakuan. Sebelum diberikan perlakuan.
Pada hari ke 8 mencit dipuasakan selama 8 jam. Setelah itu, mencit diberi
perlakuan sesuai dengan kelompoknya secara oral dengan volume pemberian
0,2/20 g BB mencit. Hasil ditulis dalam lembar observasi dan dilakukan analisis

data. Satu jam setelah perlakuan, mencit dimasukkan ke dalam wadah yang berisi
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air. Diamati dan di catat ketahanan berenang dengan cara mengukur waktu
menggunakkan stopwatch.

Tabel 3. 2 Pembagian kelompok Intervensi

Kelompok Jumlah Perlakuan
Mencit
Kelompok Negatif 5 Diberi Suspensi NaCMC 1%
Kelompok Positif 5 Diberi Suspensi Kafein 100 mg/kg
Intervensi 1 5 Diberi Infusa Buah belimbing Wuluh 5 %
Intervensi 2 5 Diberi Infusa Buah belimbing Wuluh 10 %
Intervensi 3 5 Diberi Infusa Buah belimbing Wuluh 15 %

3.11. Analisis Data

Data Penelitian ini dianalisis menggunakan SPSS untuk menguji efek
infusa buah belimbing wuluh pada mencit putih jantan dengan metode natorary
exshusion.

Dilakukan uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan data
terdistribusi normal, Jika data terdistribusi normal dan homogen dilakukan uji
One-Way Anova untuk menguji perbedaan antara kelompok perlakuan.Jika uji
One-Way Anova menunjukan perbedaan signifikan (niai p<0.05),dilakukan uji
lanjutan post-hoc Turkey's HSD untuk menunjukan kelompok mana yang berbeda
signifikan. Jika data tidak terdistribusi normal diguanakan uji Kruskal-walls

sebagai alternatif.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
4.1.1. Hasil Determinasi

Berdasarkan hasil determinasi yang dilakukan di labroatorium taksonomi
tumbuhan, FMIPA universitas Padjajaran. Dengan nomor 75/HB/08/2025
memastikan bahwa tanaman yang digunakan merupakan famili oxalidaceae
dengan sinonim Avverhoa abtusangulata stokes.
4.1.2. Hasil Kode Etik

Protokol penelitian ini telah disetujui dengan nomor : 003506 oleh komite
etik penelitian kesehatan Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Karsa Husada Garut.
Surat persetujuan etik ini dapat dilihat pada lampiran 10
4.1.3. Hasil Pengujian Efek Tonikum Infusa Buah Belimbing Wuluh

Pada penelitian ini, dilakukan uji aktifitas tonikum dengan menggunakan
infusa buah belimbing wuluh (Avverhoa Bilimbi L) sebagai kelompok perlakuan
serta Kafein sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai kontrol negatif. Sebelum
diberikan perlakuan, mencit dipuasakan selama 8 jam. Setelah itu, mencit diberi
perlakuan sesuai dengan kelompoknya secara oral dengan volume pemberian
0,2/20 g BB mencit. Setelah di berikan zat uji, di amati lamanya berenang pada
mencit (sampai mencit menunjukan tanda kelelahan). Berikut data mencit sesudah

diberikan pelakuan.
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Tabel 4. 1 Tabel Hasil Pengamaan

Kelompok No BB Mencit Vol Waktu Beenang mencit
(gram) Pemberian
(ml)
Kontrol 1 22 0,14 1,05 menit
Negatit 2 27 0,18 1,18 menit
3 24 0,16 1,03 menit
4 22 0,14 1,00 menit
5 25 0,18 58 detik
Rata Rata :1,05 menit
Kontrol 1 28 0,18 6.21 menit
Positit 2 22 0,14 6,00 menit
3 22 0,14 6.11 menit
4 30 0,2 6.03 menit
5 26 0,17 6.15 menit
Rata Rata : 6,04 menit
Infusa buah 1 22 0,14 1,00 menit
belimbing ) 19 0,12 1,12 menit
wuluil 20 3 21 0,14 1,45, menit
4 24 0,16 1,01 menit
5 24 0,16 1,12 menit
Rata Rata : 1,14 menit
Infusa buah 1 19 0,12 3,01 menit
belimbing 2 21 0,14 3,30 menit
WulIull LU Yo 3 25 016 2,59 menit
4 22 0,14 3,11 menit
5 27 0,18 2,17 menit
Rata Rata : 2,84 menit
Infusa buh 1 21 0,14 3,59 menit
belimbing ) 23 0,15 4,08 menit
wuiuriLo o 3 20 0,13 4100 menit
4 25 0,16 3,50 menit
5 25 0,16 3,39 menit
Rata Rata :3,71 menit
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RATA-RATA WAKTU BERENANG MENCIT

(MENIT)
8
6
4
2 E B
. mm -
KONTROL KONTROL INFUSA 5% INFUSA 10% INFUSA 15%
NEGATIF POSOTIF

Gambar 4. 1 Rata Rata Waktu Berenang Mencit

Berdasarkan gambar 4.1 kelompok kontrol negatif (Na CMC) menunjukan
waktu berenang paling sedikit hanya mampu berenang selama rata rata 1,05
menit, sedangkan kelompok kontrol positif (Kafein) sebagai pembanding
menunjukan rata rata waktu berenang paling lama yaitu 6,05 menit. Pemberian
infusa belimbing wuluh dengan konsentrasi bertingkat yaitu 5%, 10% dan 15%
menunjukan peningkatan waktu renang seiring dengan peningkatan konsentrasi.
Infusa 5% menunjukan rata rata waktu renang selama 1,14 menit, sedangkan
infusa dengan konsentrasi 10% menunjukan rata rata waktu renang selama 2,84
menit, lebih lama dibandingkan konsentrasi 5% dan infusa dengan konsentrasi
15% menunjukan rata rata waktu berenang paling lama dibandingkan dengan
konsentrasi 5% dan 10% dengan rata rata berenang 3,71 menit. Hasil ini
mengindikasikan bahwa infusa buah belimbing wuluh memiliki potensi dalam
meningkatkan daya tahan fisik mencit meskipun belum melebihi efektivitas

tonikum pembanding pada kelompok kontrol positif.
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4.1.4. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas dengan Shapiro-Wilk Semua kelompok
perlakuan berdistribusi normal, karena nilai (p>0,005). Karena memenuhi syarat
uji ANOVA parametrik, selanjutnya dilakukan uji Homogenitas. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada lampiran 11
4.1.5. Hasil uji Homogenitas

Berdasarkan uji homogenitas diperoleh nilai signifikasi 0,001, menunjukan
bahwa varian antara kelompok tidak homogen (p<0,005), Sehingga tidak
memenuhi syarat uji parametrik ANOVA. Oleh karena itu, dilakukan analisis lebih
lanjut digunakan uji non-parametrik Kruskal-Walls. Hasil uji Homogenitas dapat
dilihat pada lampiran 12
4.1.6. Hasil uji Kruskal-Walls

Hasil uji Kruskal-Wallis secara umum menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antar kelompok perlakuan, terutama antara kontrol negatif dan
kelompok dosis 3 serta kontrol positif. Hasil uji Kruskal-Wallis secara umum
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan,
terutama antara kontrol negatif dan kelompok dosis 3 serta kontrol positif.
Berdasarkan hasil uji Kruskal-Walls, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 (p
< 0.05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan. Karena hasil uji Kruskal-Walls menunjukan
hasil signifikan dilakukan uji lanjut (Pairwise comparisons) untuk mengetahui
pasangan kelompok mana yang berbeda signifikan. Hasil uji Kruskal-Walls dapat

dilihat pada lampiran 13
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4.1.7 Hasil uji lanjut (Pairwise comparisons)

Analisis uji lanjutan (pairwise comparisons) setelah uji kruskal walss
menunjukan adanya perbedaan signifikan. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
kelompok mana yang memiliki perbedaan signifikan dalam peningkatan daya
tahan fisik mencit. Hasil menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok kontrol negatif (Na CMC) dengan infusa buah belimbing wuluh 15%
dengan nilai Adjusted significance 0,043 (p<0,05). Pada kelompok Kontrol positif
(Kafein) dibandingkan dengan kontrol negatif (Na CMC) juga menunjukan
perbedaan signifikan Adjusted significance 0,001 (p<0,05). Perbandingan antara
infua 5% dengan kontrol positif juga menunjukan perbedaan signifikan Adjusted
significance 0,003. Hasil uji Pairwise comparisons bisa dilihat pada lampiran 14
4.2. Pembahasan

Tonikum adalah suatu bahan atau bahan campuran untuk memperkuat tubuh
atau tambahan tenaga atau energi pada tubuh, Tonik digunakan untuk memacu
dan memperkuat semua sistem dan organ serta menstimulan perbaikan sel sel
tonus otot (Ramli dan pamoentjak, 2000). Tonik adalah istilah yang dahulu
digunakan untuk Kkelas preparat obat-obatan yang dipercaya mempunyai
kemampuan mengembalikan tonus normal pada jaringan tonik yang mempunyai
efek menghasilkan tonus normal yang ditandai dengan ketegangan terus-menerus.
Efek tonik yaitu efek yang memacu dan memperkuat semua sistem organ serta
menstimulasi perbaikan sel-sel tonus otot. Efek tonik ini terjadi karena efek
stimulasi yang dilakukan terhadap system syaraf pusat. Efek tonik ini dapat

digolongkan ke dalam golongan psikostimulansia. Senyawa ini bisa
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menghilangkan kelelahan dan penat, serta meningkatkan kemampuan
berkonsentrasi dan kapasitas yang bersangkutan (Mustchler, 1986). Jika obat tonik
bekerja secara luas dalam meningkatkan stamina dan vitalitas tubuh, maka obat
psikotonik merupakan subkelompok yang bekerja lebih spesifik pada sistem saraf
pusat (SSP) untuk meningkatkan aktivitas psikomotorik, kewaspadaan, dan daya
tahan terhadap kelelahan mental.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas pemberian infusa buah
belimbing wuluh (Avverhoa Bilimbi L) sebagai tonikum terhadap ketahanan fisik
mencit putih jantan yang diuji menggunakan metode natorary exshustion.
Pengamatan pada mencit dilakukan dengan parameter mencit mengalami
kelelahan setelah di renangkan. Kelelahan ditandai dengan tidak adanya reaksi
gerak dari keempat kaki, posisi badan membungkuk dan bagian kepala dibawah
permukaan air selama 4-5 detik.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pemberian infusa buah
belimbing wuluh memberikan pengaruh terhadap peningkatan waktu lama
berenang mencit, yang secara umum menunjukkan peningkatan stamina atau
ketahanan fisik mencit seiring dengan meningkatnya konsentrasi infusa yang
diberikan (5%, 10%, dan 15%).

Berdasarkan hasil uji kruskal walls yang bertujuan mengetahui perbedaan
antar kelompok pada lampiran 13 diperoleh niali signifikasi 0,000 (p <0,05)
menunjukan terdapat perbedaan signifikan antar kelompok, dengan hasil ini
artinya HO (Hipotesis nol ) ditolak menunjukan adanya perbedaan signifikan

antara kelompok perlakuan terhadap daya tahan fisik mencit.
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Pada lampiran 14 hasil analisis uji lanjut (pos hoc) setelah uji kruskal walls
menunjukan adanya perbedaan signifikan. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
kelompok mana yang memiliki perbedaan signifikan dalam peningkatan daya
tahan fisik mencit setelah pemberian infusa buah belimbing wuluh. Hasil analisis
menunjukan adanya perbedaan signifikan antara kelompok kontrol positif yang
diberi kafein yang diduga memberikan efek paling kuat dalam meningkatkan daya
tahan fisik mencit dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif yang diberi Na
CMC yang menunjukan perbedaan yang sangat signifikan Adjusted significance
0,001 yang mengkonfirmasi efektivitas kafein sebagai stimulan fisiologis. Kafein
sebagai kontrol positif berfungsi sebagai stimulan sistem saraf pusat dan telah
terbukti secara luas mampu meningkatkan ketahanan fisik, memperpanjang waktu
hingga kelelahan, dan memperbaiki efisiensi kontraksi otot. Kafein bekerja
dengan cara menghambat enzim fosfodiesterase dan meningkatkan kadar AMP
siklik (cCAMP), sehingga merangsang pelepasan adrenalin dan meningkatkan
ketersediaan energi bagi otot (Spriet, 2014).

Perbandinagan kelompok infusa buah belimbing wuluh dengan konsentrasi
5% dengan kelompok kontrol positif menunjukan perbedaan signifikan p = 0,003,
artinya infusa dengan konsentrasi 5% belum mampu menyamai efek kafein dalam
meningkatkan daya tahan fisik mencit. Namun pada konsentrasi 10% dan 15%
hasilnya tidak berbeda signifikan dibandingkan dengan kontrol positif , hal ini
berarti bahwa dosis 10% dan terutama 15% menunjukan efek infusa buah

belimbing wuluh semakin mendekati kafein
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Pada kelompok infusa dengan konsentrasi 15% dibandingkan dengan
kontrol negatif yang diberi Na CMC menunjukan perbedaan signifikan p = 0,043.
Hasil ini menunjukan bahwa pemberian infusa dengan konsentrasi 15% mampu
meningkatkan daya tahan fisik mencit yang diukur dari lamanya waktu berenang
mencit.

Peningkatan waktu lama berenang kelompok perlakuan dibandingkan
dengan kelompok kontrol negatif kemungkinan disebabkan oleh kandungan
senyawa aktif dalam buah belimbing wuluh terutama flavanoid dan saponin.
Flavanoid merupakan senyawa fenolik yang memiliki kemampuan antioksidan
tinggi yang berperan dalam menetralkan radikal bebas dan mengurangi stres yang
timbul akibat aktivitas fisik Selain itu juga saponin berperan diketahui dapat
merangsang sistem syarap pusat dan meningkatkan metabolisme energi. Hal ini
berdampak pada peningkatan efisiensi kerja otot dan memperlambat munculnya

kelelahan selama aktivitas fisik
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5.1.

5.2.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

Infusa buah belimbing wuluh memilki efek tonikum

infusa buah belimbing wuluh dengan konsentrasi dosis 15% memiliki efek
tonikum yang lebih kuat dibandingkan dengan dosis 5% dan 10%, sehingga
semakin tinggi dosis yang diberikan efek tonikum yang dihasilkan lebih
besar.

Saran

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan infusa buah
belimbing wuluh dengan meningkatkan dosis yang bervariasi dan

menggunakan metode uji yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Jadwal Penelitian

Januari Februari Maret
No. Jenis Kegiatan

12 (3(4|1)2|3(4|1|2]|3

1. Penelusuran Pustaka

2. Penyusunan Proposal

3. Seminar Proposal

4. Revisi Proposal

5. | Pengumpulan Proposal

6. Pengambilan Sampel

7. Pemeriksaan Sampel
8. Pengumpulan Data
9. Pengolahan Data
10. Analisis Data

11. Penyusunan Laporan

12. | Sidang Hasil Laporan

13. Revisi Laporan

14. | Pengumpulan Laporan
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Lampiran 2 Rencana anggaran Biaya

No. Komponen Volume Satuan Harga satuan Jumlah
A Bahan penelitian
1. Mencit 25 ekor Rp. 17.000 Rp. 425.000
2. Buah Belimbing 500 buah Rp. 75 Rp. 13.500
Wuluh
3. Kafein 3 gram Rp. 15.000 Rp. 45.000
4. NaCMC 5 gram Rp. 200 Rp. 1.000
5. Aquadest 1 liter Rp. 20.000 Rp. 20.000
B Alat Tulis Kantor
1. Ballpoint 2 pcs Rp. 3.000 Rp. 6.000
2. Spidol 1 pcs Rp. 8.000 Rp. 8.000
3. Kertas HVS 80 gram 1 rm Rp. 45.000 Rp. 45.000
C Peralatan Penunjang
1. Tissue 1 pack Rp. 10.000 Rp. 10.000
2. Masker 1 box Rp. 20.000 Rp. 20.000
3. Handscoon 1 box Rp. 35.000 Rp. 35.000
4. Wadah plastik sedang 2 pcs Rp. 8.000 Rp. 16.000
5. Kertas saring 2 lembar Rp. 7.000 Rp. 14.000
6. Kertas perkamen 1 pack Rp. 15.000 Rp. 15.000
7. Kandang mencit 4 pcs Rp. 10.000 Rp. 40.000
E Perjalanan
1. Pencarian bahan 1 paket Rp. 100.000 Rp. 100.000
praktek
2. Pencarian referensi 1 paket Rp. 100.000 Rp. 100.000
3. Uji laboratorium 1 paket Rp. 100.000 Rp. 100.000
4 Pembelian alat 1 paket Rp. 100.000 Rp. 100.000
F Lain-lain
1. Internet/Pencarian 1 paket Rp. 100.000 Rp. 100.000
literatur
2. Pembuatan laporan 2 paket Rp. 100.000 Rp. 200.000
3. Analisis data paket Rp. 100.000 Rp. 100.000
4. Dokumentasi 1 paket Rp. 100.000 Rp. 100.000
TOTAL Rp. 1.605.000
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Lampiran 3 Lembar Bimbingan
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Lampiran 4 Tabel pengamatan

Kelompok

BB Mencit

Vol
Pemberian

Waktu Beenang mencit

Kontrol
Negatif

gl | W N -

ata Rata

Kontrol
Positif

gl | W N

ata Rata

Infusa buah
belimbing
wuluh 5%

Infusa buah
belimbing
wuluh 10 %

g1 B W] N | O B W N -

ata Rata

Infusa buh
belimbing
wulu 15 %

a1l | W N -

Rata Rata
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Lampiran 5 Dosis infusa buah belimbing wuluh

1. Dosis Infusa Buah belimbing wuluh 5%

Sediaan Infusa buah belimbing wuluh =5 gram

Dipanaskan dalam 100 ml air selama 15 menit dalam suhu 90°C
2. Dosis Infusa Buah belimbing wuluh10 %

Sediaan Infusa buah belimbing wuluh =10 gram

Dipanaskan dalam 100 ml air selama 15 menit dalam suhu 90°C
3. Dosisi infusa Buah belimbing wuluh 15 %

Sediaan Infusa buah belimbing wuluh =15 gram

Dipanaskan dalam 100 ml air selama 15 menit dalam suhu 90°C
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Lampiran 6 Perhitungan dosis kafein

Dosis lazim manusia =100 mg

Konversi dosis untuk mencit BB 20 gr

Dosis ini diberikan dalam volume
Dibuat larutan persediaan sebanyak

Jumlah yang digunakan

39

= Dosis Lazim x Faktor Konversi
=100 mg x 0,0026

=0.26 mg

=0,2mil

=100 ml

= (100 ml /0,2 ml) x 0,26 mg

=130 mg atau 0,13 g



Lampiran 7 Matriks Masukan Dan Perbaikan seminar Usulan Penelitian
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Lampiran 8 Persetujuan Perbaikan Seminar Hasil Penelitian
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Lampiran 9 Lembar Identifikasi Tanaman

 HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM LAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212,J1 Raya Bandung Svanedang K 21 Jstinangor
Telp 089689992695, emmi. phancrogamseifvalioo com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No 75 HBOG 2025

Herbarnym Jatmangor, Laboratonum Taksonoms Tambuban, Jumsan Biolog PMIPA
UNPAD, dengan i menerasngkan baliwa

Nows Hilman Sawsy
NPMNIDN KHGF22024

Instanst - STIKes Karsa Husada
Lok - Gt

Telab melakukan sdentifikas: nupbahan, dengan No Kokeksi: -
Tangeal Koleksy - 23 Jum 2028

Hasil Identifikasi

Namn lnsiah - Averrhoa bilimbi 1.
Swonun . Averrioa ahthoangulata Stokes
Namn Lokal - Belmbang wulnh
SukuFaoh - Oxalidaceae
Klasifikass ¢ Huaks Taksononms)

Kingdom Plantae

Divisi Tracheophyts

Class Maguolopsida

Ondo Oxalidales

Family Oxalidooese

Genus Awerrhoa

Species Averrhoa bilimbs L
Referensi

Cromqust, Arthur. 1981, Anintegrased Sy of Classtfication of Flowering Plamtx
Columbia University Press. New York

The Plat List Wetsite Do wodudarn luttp //www theplantlist.
org'tpll. 1 record kew- | S8459

Backer, C A and Bakkwizen v/d Brink R, C Jr 1963, Flora of Jave. Wolles-Noordhoff NV,
Groamgen

Jatinangor, 26 Ju 2028
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Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimaov® Shapliro-Wilk
kelompok Stafistic df Sig Staustic Sig
1 negatit 280 5 200 880 5 3n
positf 192 5 200 960 5 805
infusa 5% ETH 5 054 795 5 074
infusa10% 249 5 200° 932 5 608
infusa15% 250 5 200 868 5 258

* This is a low=r bound of the trua significance
a. Liliefors Significance Corraction
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Lampiran 12 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levens
Statistic dn an Sig
! S Based on Mean 6.606 20 o001
Based on Median 2075 20 122
Basad on Madlan and 2075 8.653 170
with adjgsted df ! |
Based on timmead mean 6.190 20 002
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Lampiran 13 Hasil Uji Kruskal Walss

Hypothesis Test Summary
Null Hypothesis Test Sig. Decision
Independent- Y
The distribution of t ifskﬂ;e sarr'le Eam Iels 000 5: ect the
across categories of kelompok.  Kruskal- : N e
: P Wallis Test hypothesis.

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05,
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Lampiran 14 Hasil Uji Lanjut ( Pairwise comparisons )

Lavlil 1IVUT JIIUWD IS JalllPIC avcmlsc rann wm I\CIUIIIPUI\.

Samplel-Sample2 g est. & Std & Jd Tests g0 = adjisig.
negatif-infusa 5% -1.600 4.653 -.344 731 1.000
negatif-infusa 10% -8.300 4653 -1.784 074 745
negatif-infusa 15% -13.300 4.653 -2.858 .004 043
negatif-positif -18.300 4653 -3.933 .000 .001
infusa 5%-infusa 10% -6.700 4653 -1.440 A50 1.000
infusa 5%-infusa 15% -11.700 4.653 -2.515 012 A19
infusa 5%-positif 16.700 4.653 3.589 .000 .003
infusa 10%-infusa 15% -5.000 4653 -1.075 283 1.000
infusa 10%-positif 10.000 4 653 2149 .032 316
infusa 15%-positif 5.000 4.653 1.075 .283 1.000
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Lampiran 15 Dokumentasi Pembuatan Bahan Uji
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Lampiran 16 Penimbangan Hewan Uji
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Lampiran 17 Pemberian Perlakuan Pada Mencit
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Lampiran 18 Pengamatan Waktu Renang Mencit
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Lampiran 19 Daftar Riwayat Hidup
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